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A. Pendahuluan 

Era modern saat ini ditandai dengan perubahan yang sangat cepat dan kompleks dalam berbagai 

aspek kehidupan. Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat telah mengubah cara 

hidup dan berinteraksi masyarakat.  Di tengah perubahan yang begitu cepat ini, keluarga Kristen 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi keharmonisan dan ketangguhan 

mereka. Keluarga Kristen di era modern harus menghadapi tantangan-tantangan yang berasal dari 

dalam keluarga maupun dari luar keluarga. Tantangan-tantangan tersebut dapat berupa perubahan 

nilai-nilai dan norma-norma sosial, tekanan ekonomi, dan perubahan dalam struktur keluarga.  Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang Holistik untuk membantu keluarga Kristen dalam 

menghadapi tantangan-tantangan tersebut dan membangun ketangguhan mereka. 

 Pastoral konseling merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

membantu keluarga Kristen dalam menghadapi tantangan-tantangan di era modern. Pendekatan ini 

dapat membantu keluarga Kristen dalam memahami dan menghadapi tantangan-tantangan tersebut 

dengan lebih efektif. Dengan demikian, keluarga Kristen dapat membangun ketangguhan mereka 

dan meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. Era modern juga ditandai dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dan emosional.  Keluarga Kristen di era modern harus 

dapat mengelola stres dan tekanan yang berasal dari berbagai sumber. 

 Keluarga Kristen di era modern juga harus dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam masyarakat. Pastoral konseling dengan pendekatan Holistik dapat membantu 

keluarga Kristen dalam beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan-tantangan di era modern. Pendekatan ini dapat 

meningkatkan kesadaran diri keluarga Kristen dan kesadaran akan kebutuhan mereka. Dengan 

demikian, keluarga Kristen dapat membangun ketangguhan mereka dan meningkatkan 

keharmonisan dalam keluarga.  Dalam era modern ini, keluarga Kristen harus dapat menjadi contoh 

bagi keluarga lain dalam masyarakat.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi.  Wawancara 

dilakukan dengan keluarga Kristen yang telah mengikuti pastoral konseling dengan pendekatan 

Holistik, sedangkan observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang pengalaman keluarga 

Kristen dalam mengikuti pastoral konseling dengan pendekatan Holistik. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam tentang bagaimana pastoral konseling dengan pendekatan 
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Holistik dapat membantu keluarga Kristen dalam membangun ketangguhan mereka. Pendekatan 

studi kasus digunakan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan spesifik tentang 

pengalaman keluarga Kristen yang telah mengikuti pastoral konseling dengan pendekatan Holistik. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis tematik. Analisis tematik digunakan 

untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. Analisis tematik adalah 

suatu metode penelitian kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

melaporkan pola atau tema dalam data. Teknik ini berfokus pada menemukan tema utama yang 

sering muncul dari data naratif, seperti teks wawancara, catatan lapangan, atau dokumen lainnya. 

Dalam analisis tematik, peneliti membaca dan membaca ulang data untuk memahami makna dan 

konteksnya, kemudian mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari data dan mengkategorikannya 

berdasarkan kesamaan atau perbedaan. Dengan menggunakan analisis tematik, peneliti dapat 

memahami pengalaman dan persepsi para partisipan secara mendalam, serta mengidentifikasi pola 

atau tema yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian (Braun & Clarke, 2006).  Dalam 

konteks penelitian tentang pastoral konseling dengan pendekatan Holistik, analisis tematik dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari pengalaman keluarga Kristen yang 

telah mengikuti konseling, seperti perubahan positif dalam dinamika keluarga atau peningkatan 

keharmonisan dalam keluarga.  

Tema-tema yang muncul kemudian digunakan untuk memahami bagaimana pastoral 

konseling dengan pendekatan Holistik dapat membantu keluarga Kristen dalam membangun 

ketangguhan mereka. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

catatan lapangan dan rekaman wawancara.  Catatan lapangan digunakan untuk merekam data 

tentang pengalaman keluarga Kristen dalam mengikuti pastoral konseling dengan pendekatan 

Holistik, sedangkan rekaman wawancara digunakan untuk memperoleh data yang lebih akurat 

tentang pengalaman keluarga Kristen. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperoleh data yang 

lebih komprehensif dan mendalam tentang bagaimana pastoral konseling dengan pendekatan 

Holistik dapat membantu keluarga Kristen dalam membangun ketangguhan mereka. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pastoral konseling adalah hubungan timbal balik (interpersonal) antara hamba Tuhan yang 

membantu orang lain. Konselor berusaha membimbing konseli ke dalam lingkungan percakapan 

konseling yang ideal, sesuai dengan kondisinya, yang memungkinkan konseli benar-benar mengenal 

dan memahami apa yang sedang terjadi pada dirinya, masalahnya, tempat hidupnya, dan 

sebagainya, yang pada gilirannya akan membantunya memahami pastoral konseling dengan lebih 

baik. Dengan kata lain, pastoral konseling adalah suatu proses bantuan yang diberikan oleh seorang 
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pendeta atau konselor kepada orang yang membutuhkan konseling atau bantuan. Proses ini 

didasarkan pada Alkitab dan dikombinasikan dengan metode dan teknik.  Pelayanan pastoral 

konseling bertujuan untuk membantu anggota jemaat yang dilayani memahami  kesulitan yang 

mereka alami, mengatasi kesulitan, dan menyadari betapa berharganya dia di hadapan Tuhan.  

Pendekatan Holistik dalam pastoral konseling adalah suatu pendekatan yang komprehensif 

dan integratif, yang mempertimbangkan aspek-aspek fisik, emosional, spiritual, dan sosial dalam 

membantu keluarga Kristen membangun ketangguhan mereka.   Pendekatan ini tidak hanya fokus 

pada satu aspek saja, tetapi mempertimbangkan keseluruhan kebutuhan keluarga Kristen. Keluarga 

Kristen dapat memperoleh dukungan yang lebih menyeluruh dan efektif dalam menghadapi 

masalah-masalah di era modern. Dalam prakteknya, pendekatan Holistik dalam pastoral konseling 

dapat diimplementasikan melalui berbagai cara, seperti konseling individu, konseling keluarga, dan 

konseling kelompok. Konselor pastoral dapat menggunakan berbagai teknik dan strategi untuk 

membantu keluarga Kristen memahami dan menghadapi masalah-masalah mereka, serta 

membangun ketangguhan mereka.  Dengan adanya pendekatan Holistik ini, keluarga Kristen dapat 

memperoleh manfaat yang lebih besar dalam membangun ketangguhan mereka dan meningkatkan 

keharmonisan dalam keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pastoral konseling dengan pendekatan Holistik dapat 

menjadi salah satu solusi bagi keluarga Kristen dalam membangun ketangguhan mereka dan 

meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. Keluarga Kristen yang telah mengikuti pastoral 

konseling dengan pendekatan Holistik melaporkan bahwa mereka telah mengalami peningkatan 

kesadaran diri, kesadaran akan kebutuhan mereka dan adanya perubahan positif dalam dinamika 

keluarga. Mereka merasakan adanya peningkatan kualitas hubungan antar anggota keluarga dan 

kemampuan untuk mengatasi masalah-masalah bersama. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

Holistik dalam pastoral konseling dapat memperkuat ikatan keluarga dan meningkatkan 

ketangguhan mereka dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan adanya perubahan positif ini, 

keluarga Kristen dapat menjadi lebih kokoh dan stabil dalam menghadapi masalah-masalah di era 

modern. 

Pendekatan Holistik dalam pastoral konseling membawa keluarga Kristen pada pemahaman 

yang lebih baik tentang masalah-masalah yang kompleks, seperti perubahan nilai-nilai dan norma-

norma sosial yang dapat mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga, tekanan ekonomi yang dapat 

mempengaruhi stabilitas keuangan keluarga, dan perubahan dalam struktur keluarga. Dengan 

demikian, keluarga Kristen dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi masalah-

masalah tersebut dan membangun ketangguhan mereka. 
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Keluarga Kristen di era modern juga menghadapi masalah-masalah lain, seperti penggunaan 

teknologi yang berlebihan yang dapat mempengaruhi komunikasi dalam keluarga, dan masalah 

kesehatan mental dan emosional, seperti depresi atau kecemasan. Pendekatan Holistik dalam 

pastoral konseling membawa dampak positif bagi keluarga Kristen dalam mengelola stres dan 

tekanan yang berasal dari berbagai sumber, serta meningkatkan kesehatan mental dan emosional 

mereka. Dengan demikian, keluarga Kristen dapat meningkatkan keharmonisan dalam keluarga dan 

membangun ketangguhan mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pastoral konseling 

dengan pendekatan Holistik dapat menjadi salah satu alternatif bagi keluarga Kristen dalam 

membangun ketangguhan mereka dan meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. 

D. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pastoral konseling dengan pendekatan Holistik dapat 

menjadi salah satu solusi bagi keluarga Kristen dalam membangun ketangguhan mereka dan 

meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. Pastoral konseling dengan pendekatan Holistik dapat 

menjadi salah satu alternatif bagi keluarga Kristen dalam membangun ketangguhan mereka dan 

meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. Keluarga Kristen dapat memperoleh dukungan 

emosional dan spiritual yang mereka butuhkan untuk menghadapi masalah-masalah di era modern 

dan meningkatkan ketangguhan mereka. 

Pendekatan Holistik dalam pastoral konseling memiliki dampak positif bagi keluarga Kristen 

dalam memahami dan menghadapi masalah-masalah yang kompleks dan meningkatkan 

keharmonisan dalam keluarga. Dengan demikian, keluarga Kristen dapat menjadi lebih kuat dan 

stabil dalam menghadapi masalah-masalah di era modern. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pastoral konseling dengan pendekatan Holistik dapat menjadi salah satu solusi bagi keluarga Kristen 

dalam membangun ketangguhan mereka dan meningkatkan keharmonisan dalam keluarga. 
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